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Keyword Abstrac 

Children's Rights 

Child protection 

Family 

Children are the next generation of the nation who will continue the 

tasks and functions of the life relay of the previous generation. A child 

has rights that must be fulfilled and protected. However, in reality 

there are many cases of violence against children, often the 

perpetrators are people who are supposed to protect them, namely 

parents. Parenting in the family is very influential on the formation of 

the character and character of children. Therefore, this paper aims to 

examine efforts to realize superior Indonesian people through the 

fulfillment of children's rights in the family. With library research 

methods and normative juridical approaches, the data sources used are 

secondary data sources in the form of legal materials, both primary, 

secondary, and tertiary. The results of the study indicate that realizing 

superior Indonesian people can be started from the fulfillment of 

children's rights in the family. The use of good family parenting, 

namely democratic parenting (authoritative) will shape the character, 

character, and competence of children who are good and superior, so 

that they become superior Indonesian people who are ready to 

continue the legacy of the nation's leadership in the future. 

 

Abstrak 

Anak adalah generasi penerus bangsa yang akan melanjutkan tugas dan 

fungsi estafeta kehidupan generasi sebelumnya. Seorang anak 

mempunyai hak yang harus dipenuhi dan dilindungi. Akan tetapi, 

dalam kenyataan banyak terjadi kasus kekerasan terhadap anak, yang 

tidak jarang pelakunya adalah orang yang seharusnya melindungi, yaitu 

orang tua. Pola asuh dalam keluarga sangat berpengaruh terhadap 

pembentukan watak dan karakter anak. Oleh karena itu, tulisan ini 

bertujuan untuk mengkaji upaya mewajudkan manusia Indonesia yang 

unggul melalui pemenuhan hak-hak anak dalam keluarga. Dengan 

metode penelitian pustaka dan pendekatan yuridis normatif, sumber 

data yang digunakan adalah sumber data sekunder berupa bahan-bahan 

hukum, baik yang primer, sekunder, maupun tertier. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa mewujudkan manusia Indonesia yang unggul 

dapat dimulai dari pemenuhan hak-hak anak dalam keluarga. 

Penggunaan pola asuh keluarga yang baik, yaitu pola asuh demokratis 

(authoritative) akan membentuk watak, karakter, dan kompetensi anak 

yang baik dan unggul, sehingga menjadi manusia Indonesia unggul 

yang siap melanjutkan estafeta kepemimpinan bangsa di masa yang 

akan datang. 
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PENDAHULUAN  

Anak adalah generasi penerus bangsa yang akan melanjutkan tugas dan fungsi 

estafeta kehidupan generasi sebelumnya, yaitu orang tua mereka. Masa depan suatu 

bangsa terletak pada generasi yang akan datang, yang sekarang masih termasuk 

kelompok anak-anak. Untuk itu, perlindungan dan pemenuhan hak-hak anak mutlak 

diperlukan untuk menjamin tumbuh kembang anak yang baik, sehingga melahirkan 

generasi yang siap memikul tanggung jawab dalam melanjutkan estafeta kehidupan pada 

masa yang akan datang. Dengan kata lain, perlu diupayakan terciptanya kesejahteraan 

anak, yaitu terpenuhinya segala hak dan kebutuhan hidup anak (Fitri et al., 2015). 

Beberapa pemberitaan di berbagai media massa menyatakan masih banyaknya terjadi 

kekerasan terhadap anak dan masih banyak hak-hak anak yang belum terpenuhi. 

Perlakuan kasar terhadap anak, perkosaan, eksploitasi anak, dan tidak terpenuhinya hak 

pendidikan anak merupakan sebagian bentuk kekerasan terhadap anak dan belum 

terpenuhinya hak anak untuk memperoleh perlindungan. Kenyataan ini merupakan 

sesuatu yang cukup memprihatinkan (Laurensius Arliman S, 2016). 

Pemerintah Indonesia sudah melakukan berbagai upaya untuk melindungi hak-hak 

anak. Berbagai produk peraturan perundang-undangan telah dibuat sebagai payung 

hukum pemerintah melakukan upaya perlindungan anak tersebut. Di samping itu, 

pembentukan Komisi Perlindungan Anak Indonesia juga merupakan salah satu upaya 

pemerintah dalam menjamin terpenuhinya hak-hak anak Indonesia. Namun dalam 

kenyataan di masyarakat, pelanggaran terhadap hak-hak anak masih tetap terjadi (Said, 

2018), bahkan terdapat kecenderungan meningkat (Adawiah, 2015). Bentuk kekerasan 

terhadap anak paling tidak dapat dikelompokkan menjadi: 1) kekerasan fisik; 2) 

kekerasan psikis; 3) kekerasan seksual; 4) kekerasan ekonomi (Rozak, 2013). 

Berbagai penelitian tentang perlindungan dan pemenuhan hak-hak anak telah banyak 

dilakukan. Di antara penelitian tersebut ada yang melakukan kajian perlindungan anak 

dengan pendekatan dari aspek hak asasi manusia (Laurensius Arliman S, 2016; 

Nugroho, 2017; Said, 2018), ada juga yang melakukan kajian dari aspek peraturan 

perundang-undangan (Prameswari, 2017). Beberapa hasil penelitian juga menemukan 

bahwa peran orang tua sangat signifikan dalam mencegah terjadinya perundungan 

terhadap anak (Anjelina et al., 2020). Dalam beberapa kasus, kekerasan terhadap anak 

dilakukan justru oleh orang tuanya sendiri. Salah satu faktor penyebab terjadinya 

perundungan orang tua terhadap anaknya adalah karena pemahaman agama yang kurang 

(Fitriana et al., 2015). Padahal, orang tua memegang peran yang sangat penting dalam 

pendidikan anak (Munita Sandarwati, 2014; Yuliharti, 2011). Orang tua merupakan 

agen pertama pembentukan karakter anak. Oleh karena itu, hendaknya orang tua 

menjadi contoh teladan bagi anak (Irmalia, 2020). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji upaya mewujudkan sumber daya manusia 

Indonesia yang unggul melalui pemenuhan hak-hak anak dalam keluarga. Hal ini 

penting dilakukan karena anak merupakan generasi masa depan bangsa yang akan 

melanjutkan estafeta kepemimpinan di masa yang akan datang. Perlindungan dan 

pemenuhan hak-hak anak juga dapat dimulai dari keluarga sebagai unit terkecil dalam 

masyarakat. Oleh karena itu, membangun sumber daya manusia yang unggul, untuk 

membangun bangsa yang unggul, dapat dimulai dari keluarga. Dengan perlindungan dan 

pemenuhan hak-hak anak dalam keluarga, diharapkan akan terwujud anak-anak yang 

tangguh sebagai sumber daya manusia Indonesia unggul di masa depan.  

 

METODE  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi pustaka, yaitu dengan 

mengkaji berbagai referensi yang relevan dengan permasalahan yang diteliti. 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan yuridis normatif. 
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Oleh karena itu, sumber data dalam penelitian ini merupakan sumber data sekunder, 

yang meliputi: 1) bahan hukum primer, yaitu peraturan perundang-undangan yang 

berkaitan dengan perlindungan dan pemenuhan hak-hak anak, yaitu Undang-Undang 

Nomor 35 Tahun 2014 tentang Perubahan atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 

tentang Perlindungan Anak; 2) bahan hukum sekunder, yaitu berbagai tulisan yang 

menjelaskan bahan hukum primer, seperti hasil-hasil penelitian dan karya tulis para ahli 

hukum; 3) bahan hukum tertier, yaitu bahan hukum yang memberikan penjelasan 

terhadap bahan hukum primer dan sekunder, seperti kamus, ensiklopedi, berbagai 

informasi dalam media elektronik, dan lain-lain. Data-data dari bahan hukum tersebut 

kemudian dikaji dan dianalisis, sehingga diperoleh sutu kesimpulan sesuai tujuan 

penelitian ini, yaitu mewujudkan sumber daya manusia Indonesia yang unggul melalui 

pemenuhan hak-hak anak dalam keluarga.  

  

HASIL  

1. Perlindungan dan Pemenuhan Hak-Hak Anak 

Anak adalah seseorang yang belum berusia delapan belas tahun, termasuk anak yang 

masih dalam kandungan (Indonesia, 2002, 2014). Sebagai manusia, seorang anak 

mempunyai hak-hak dasar yang harus dipenuhi. Setiap anak berhak untuk dapat hidup, 

tumbuh, berkembang, dan berpartisipasi secara wajar sesuai dengan harkat dan martabat 

kemanusiaan, serta mendapat perlindungan dari kekerasan dan diskriminasi (Indonesia, 

2002, 2014). Kondisi fisik maupun mental anak yang masih lemah, menjadikan anak 

rentan terhadap tindak kekerasan dan perlakuan salah lainnya (Arifiani et al., 2019). 

Untuk itu, perlu dilakukan upaya perlindungan anak, yaitu segala kegiatan untuk 

menjamin untuk melindungi anak dan hak-haknya, agar dapat hidup, tumbuh, 

berkembang, dan berpartisipasi secara optimal sesuai dengan harkat dan martabat 

kemanusiaan, serta mendapat perlindungan dari kekerasan dan diskriminasi (Indonesia, 

2014). 

Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 tentang Perubahan atas Undang-Undang 

Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak menguraikan hak-hak anak dalam 

berbagai aspek kehidupan. Hak-hak anak tersebut (termasuk anak disabilitas dan 

berkebutuhan khusus) mencakup seluruh aspek kehidupan, yang meliputi bidang agama, 

sosial, pendidikan, kesehatan, hukum, informasi, dan komunikasi. Di samping itu, 

seorang anak juga berhak untuk memperoleh perlindungan dari perlakuan salah seperti 

diskriminasi, eksploitasi, penelantaran, kekejaman, kekerasan, dan penganiayaan, serta 

ketidakadilan dan perlakuan salah lainnya (Sholihah, 2018). 

Undang-Undang tersebut juga menyatakan bahwa penyelenggara perlindungan anak 

adalah orang tua, keluarga, masyarakat, pemerintah, pemerintah daerah, dan negara. 

Kelima pilar penyelenggara perlindungan anak tersebut saling berkaitan dan harus saling 

mendukung karena upaya perlindungan dan pemenuhan hak-hak anak meliputi berbagai 

aspek kehidupan yang melibatkan kelima pilar penyelenggara perlindungan anak 

tersebut (Fitriani, 2016). Meskipun demikian, penelitian ini memfokuskan kajiannya 

pada upaya perlindungan dan pemenuhan hak-hak anak dalam keluarga, karena keluarga 

merupakan unit terkecil dalam masyarakat. Keluarga merupakan tempat pertama dan 

utama dalam tumbuh kembang anak (Munita Sandarwati, 2014). Jika setiap keluarga 

sudah dapat mewujudkan perlindungan dan pemenuhan hak-hak anak, maka akan 

terwujud masyarakat dan bangsa yang juga mewujudkan upaya perlindungan dan 

pemenuhan hak-hak anak. 

Menurut Undang-Undang Perlindungan Anak, setiap anak berhak untuk: 1) hidup, 

tumbuh, berkembang, dan berpartisipasi secara wajar sesuai dengan harkat dan martabat 

kemanusiaan, serta mendapat perlindungan dari kekerasan dan diskriminasi; 2) berhak 

atas suatu nama sebagai identitas diri dan status kewarganegaraan; 3) beribadah menurut 
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agamanya, berpikir, dan berekspresi sesuai dengan tingkat kecerdasan dan usianya, 

dalam bimbingan orang tua; 4) mengetahui orang tuanya, dibesarkan dan diasuh oleh 

orang tuanya sendiri; 5) diasuh atau diangkat sebagai anak asuh atau anak angkat oleh 

orang lain sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku; 6) 

memperoleh pelayanan kesehatan dan jaminan sosial sesuai dengan kebutuhan fisik, 

mental, spiritual, dan sosial; 7) memperoleh pendidikan dan pengajaran dalam rangka 

pengembangan pribadinya dan tingkat kecerdasannya sesuai dengan minat dan 

bakatnya; 8) memperoleh pendidikan luar biasa, selain pendidikan dan pengajaran bagi 

anak pada umumnya, bagi anak yang menyandang cacat; sedangkan bagi anak yang 

memiliki keunggulan juga berhak mendapatkan pendidikan khusus; 9) menyatakan dan 

didengar pendapatnya, menerima, mencari, dan memberikan informasi sesuai dengan 

tingkat kecerdasan dan usianya demi pengembangan dirinya, sesuai dengan nilai-nilai 

kesusilaan dan kepatutan; 10) beristirahat dan memanfaatkan waktu luang, bergaul 

dengan anak yang sebaya, bermain, berekreasi, dan berkreasi sesuai dengan minat, 

bakat, dan tingkat kecerdasannya demi perkembangan diri; 11) anak yang menyandang 

cacat berhak memperoleh rehabilitasi, bantuan sosial, dan pemeliharaan taraf 

kesejahteraan sosial; 12) selama dalam pengasuhan orang tua, wali, atau pihak lain 

manapun yang bertanggung jawab atas pengasuhan, seorang anak berhak mendapat 

perlindungan dari perlakuan: a) diskriminasi; b) eksploitasi, baik ekonomi maupun 

seksual; c) penelantaran; d) kekejaman, kekerasan, dan penganiayaan; e) ketidakadilan; 

f) perlakuan salah lainnya; 13) berhak untuk diasuh oleh orang tuanya sendiri, kecuali 

jika ada alasan dan/atau aturan hukum yang sah menunjukkan bahwa pemisahan itu 

adalah demi kepentingan terbaik bagi anak dan merupakan pertimbangan terakhir; 14) 

memperoleh perlindungan dari: a) penyalahgunaan dalam kegiatan politik; b) pelibatan 

dalam sengketa bersenjata; c) pelibatan dalam kerusuhan sosial; d) pelibatan dalam 

peristiwa yang mengandung unsur kekerasan; e) pelibatan dalam peperangan; 15) 

memperoleh perlindungan dari sasaran penganiayaan, penyiksaan, atau penjatuhan 

hukuman yang tidak manusiawi; 16) memperoleh kebebasan sesuai dengan hukum; 

penangkapan, penahanan, atau tindak pidana penjara anak hanya dilakukan apabila 

sesuai dengan hukum yang berlaku dan hanya dapat dilakukan sebagai upaya terakhir; 

17) setiap anak yang dirampas kebebasannya berhak untuk: a) mendapatkan perlakuan 

secara manusiawi dan penempatannya dipisahkan dari orang dewasa; b) memperoleh 

bantuan hukum atau bantuan lainnya secara efektif dalam setiap tahapan upaya hukum 

yang berlaku; c) membela diri dan memperoleh keadilan di depan pengadilan anak yang 

objektif dan tidak memihak dalam sidang tertutup untuk umum; 18) setiap anak yang 

menjadi korban atau pelaku kekerasan seksual atau yang berhadapan dengan hukum 

berhak dirahasiakan; 19) setiap anak yang menjadi korban atau pelaku tindak pidana 

berhak mendapatkan bantuan hukum dan bantuan lainnya (Indonesia, 2014). 

 
2. Mewujudkan Manusia Unggul melalui Pemenuhan Hak-Hak Anak dalam 

Keluarga 

Keluarga merupakan unit terkecil dalam masyarakat dan menjadi salah satu pilar 

eksistensi suatu bangsa. Keluarga memegang peran yang sangat penting dalam 

membangun karakter para anggotanya, khususnya anak-anak, dalam berbagai aspek 

kehidupan. Dalam keluarga ditanamkan nilai-nilai pendidikan dan pengajaran, karakter, 

keagamaan, dan nilai-nilai sosial kemasyarakatan. Keluarga merupakan tempat pertama 

dan utama pendidikan anak-anak (Ashari et al., 2019). Bagi anak-anak, keluarga 

merupakan tempat belajar yang utama dan pertama (Andriyani, 2016). Orang tua 

memegang peran yang sangat penting dalam pendidikan anak (Munita Sandarwati, 

2014; Yuliharti, 2011).  
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Keluarga merupakan tempat pertama proses pembentukan karakter seorang anak. 

Proses tersebut terjadi melalui internalisasi nilai-nilai yang timbul dari perasaan, 

perhatian sikap, dan perilaku keseharian orang tua (Hasanah, 2016). Peran orang tua 

dalam proses pembentukan karakter anak sangat besar. Orang tua mempunyai peran dan 

tanggung jawab yang besar dalam mengembangkan potensi anak. Fungsi dan peran 

orang tua terhadap anaknya tidak hanya mencakup kebutuhan fisik saja, melinkan juga 

meliputi perhatian, kasih sayang, motivasi, bimbingan, arahan, pendidikan, dan 

penanaman nilai-nilai kebaikan (akhlak) (Jailani, 2014).   

Pola asuh yang dipakai orang tua dalam mendidik anaknya akan berpengaruh 

terhadap kepribadian anak di semua aspek kehidupannya. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pola asuh orang tua berpengaruh terhadap prestasi anak di sekolah. Pola asuh 

orang tua yang baik (yaitu pola asuh otoritatif) berpengaruh terhadap prestasi anak yang 

bagus di sekolah (Efobi & Nwokolo, 2014; Nyarko & Lg, 2011). Sebaliknya, pola asuh 

orang tua yang tidak baik (seperti pola asuh otoriter, permisif, dan tidak peduli) 

berpengaruh terhadap pembentukan karakter anak menjadi pribadi yang tidak baik. 

Bahkan, karena pola asuh yang tidak baik, anak menjadi pelaku kekerasan di sekolah 

(Efobi & Nwokolo, 2014; Eşkisu, 2014). Pola asuh orang tua yang salah diperparah 

dengan ketidaksadaran mereka akan hal itu. Mereka tidak menyadari bahwa cara mereka 

dalam mendidik anak adalah salah. Misalnya, mereka mendidik dengan pola yang tidak 

disadari mengandung kekerasan, sehingga membentuk karakter anak yang cenderung 

menjadi pelaku kekerasan (Thohir, 2015). 

Keluarga mempunyai lima fungsi dasar, yaitu: 1) reproduksi, yaitu melestarikan 

populasi yang terdapat dalam masyarakat; 2) sosialisasi dan edukasi, yaitu keluarga 

menjadi sarana trasformasi nilai-nilai, keyakinan, sikap, pengetahuan, keterampilan, dari 

generasi sebelumnya kepada generasi penerusnya; 3) penugasan peran sosial, yaitu 

memberikan identitas kepada para anggota keluarga, seperti ras, etnik, agama, sosial 

ekonomi, dan peran gender; 4) dukungan ekonomi, yaitu keluarga menjadi tempat 

berlindung, memenuhi kebutuhan makanan, dan pemenuhan kebutuhan hidup lainnya; 

5) dukungan emosi dan pemeliharaan, yaitu keluarga memberikan pengalaman interaksi 

sosial yang pertama bagi anak, berupa interaksi yang mendalam, mengasuh, dan 

membangun daya tahan anak, sehingga memberikan rasa aman pada anak (Andriyani, 

2016).  

Dalam kaitannya dengan perlindungan anak, orang tua dan keluarga berkewajiban 

melakukan upaya perlindungan dan pemenuhan hak-hak anak. Orang tua harus 

mengetahui dan memahami bahwa perilaku penelantaran anak, baik emosional maupun 

verbal, termasuk dalam kekerasan terhadap anak. Apabila hal tersebut terus-menerus 

dilakukan orang tua, maka akan berdampak negatif terhadap perkembangan mental dan 

intelektual anak, yang pada akhirnya akan membentuk perilaku kenakalan pada masa 

remaja. Pengalaman diabaikan di masa kecil akan melekat pada jiwa anak. Setiap 

perlakuan salah terhadap anak akan membentuk perilaku mengabaikan sekitarnya pada 

masa dewasa anak tersebut. Semua tindakan kekerasan terhadap anak terekam di alam 

bawah sadar dan terbawa hingga dewasa, bahkan sepanjang hidupnya (Supaat & Fa’atin, 

2019). 

Perhatian, kendali dan tindakan orang tua merupakan salah satu bentuk pola asuh 

yang akan memberikan dampak panjang terhadap kelangsungan perkembangan fisik dan 

mental anak. Pola asuh adalah suatu model perlakuan atau tindakan orang tua dalam 

membina dan membimbing serta memelihara anak agar dapat berdiri sendiri. Lebih dari 

itu pola asuh yang dipakai orang tua dalam keluarga akan membentuk watak dan 

karakter anak pada masa dewasanya. Masa kanak-kanak merupakan masa pembentukan 

watak dan karakter, serta penanaman nilai-nilai sosial dan agama.  Perlakuan orang tua 

kepada anak-anaknya sejak masa kecil akan berdampak pada perkembangan sosial dan 
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moral pada masa dewasanya. Perkembangan sosial dan moral inilah yang akan 

membentuk watak, sifat dan sikap anak kelak, meskipun terdapat faktor lain yang 

berpengaruh dalam pembentukan sikap dan karakter anak. Secara teoritis, pola asuh 

yang dilakukan orang tua memiliki 3 jenis yang terdiri dari pola asuh otoriter, permisif 

dan otoritatif. Ketiga pola asuh itu memiliki pengaruh besar terhadap pembentukan 

kepribadian anak. Untuk itu, pola asuh orang tua sangat menentukan watak, sikap dan 

prilaku anak. Di sinilah pentingnya pendidikan keluarga dan pola asuh yang tepat yang 

dipakai keluarga dalam membentuk karakter anak-anak mereka (Anisah, 2011). 

 

PEMBAHASAN 

Pola asuh adalah pola sikap atau perlakuan orang tua terhadap anak yang akan 

berpengaruh terhadap perilaku dan karakter anak nantinya, baik terhadap kompetensi 

emosional, sosial, maupun intelektual. Menurut Baumrind, terdapat tiga pola asuh orang 

tua terhadap anak, yang masing-masing pola asuh tersebut memiliki kontribusi yang 

penting dalam pembentukan karakter anak. Ketiga pola asuh tersebut ialah authoritative, 

authoritarian, dan permissive. Orang tua yang menggunakan pola asuh authoritative 

akan memiliki sikap “acceptance” dan kontrol yang tinggi terhadap anak, bersikap 

responsif terhadap kebutuhan anak mereka, dan mendorong anak untuk menyatakan 

pendapat atau pertanyaan, serta memberikan penjelasan tentang dampak baik atau buruk 

suatu perbuatan. Pola asuh orang tua yang authoritative akan berdampak kepada 

kematangan emosi anak. Hal ini disebabkan anak yang diasuh dengan pola asuh 

authoritative akan me miliki kemampuan untuk menghindari konflik karena pola asuh 

orang tua yang selalu menjelaskan dampak suatu perbuatan, baik dan buruknya. Di 

samping itu, anak yang mendapatkan pola asuh ini akan mudah mengalirkan cinta dan 

kasih sayang kepada orang lain, karena sikap responsif dan “acceptance” yang diterima 

remaja dari kedua orang tuanya. Anak yang diasuh dengan pola asuh ini juga akan 

mampu berpikir positif dalam menghadapi setiap persoalan. Anak tersebut juga akan 

memiliki sikap optimis, berprestasi di sekolah, bertanggung jawab, serta lebih 

berkompeten dibandingkan teman-temannya (Fellasari & Lestari, 2017).  

Sementara itu, orang tua yang menggunakan pola asuh authoritarian akan memiliki 

sikap “acceptance” yang rendah, tetapi menerapkan kontrol yang tinggi terhadap anak, 

suka memberi hukuman fisik kepada anak, bersifat mengomando, bersikap kaku (keras), 

cenderung emosional, dan bersikap menolak. Pola asuh authoritarian ini akan 

berdampak kurang baik pada kemampuan anak dalam mengontrol emosi. Hal ini 

dikarenakan pola asuh yang diterima anak di rumah cenderung emosional dan keras, 

sehingga anak akan merasa tidak nyaman, mengalami tekanan, mudah mengalami stres, 

memiliki sikap pencemas, emosi yang tidak stabil, penakut, pendiam serta tertutup. 

Anak yang diasuh dengan menggunakan pola asuh authoritarian akan lebih mudah 

terpengaruh untuk melakukan pelanggaran norma karena tingkat kematangan emosinya 

yang sangat rendah. Anak tersebut akan susah mengontrol emosinya, kurang memiliki 

prestasi di sekolah, dan cenderung terjerumus ke dalam perilaku negatif. Di samping itu, 

anak tersebut mempunya potensi untuk tidak mudah mengalirkan cinta dan kasih sayang 

karena sikap kaku yang diterima anak dari kedua orang tuanya. Anak tersebut juga 

kurang dapat mengatur hidupnya untuk masa depan karena masa depan anak tersebut 

berada di tangan kedua orang tuanya (Fellasari & Lestari, 2017).  

Orang tua yang menerapkan pola asuh permissive akan memiliki sikap “acceptance” 

yang tinggi, tetapi kontrol mereka terhadap anak rendah, serta memberikan kebebasan 

kepada anak untuk menyatakan perasaan atau keinginannya. Pola asuh permissive yang 

diterapkan orang tua akan membuat anak memiliki kontrol emosi yang rendah dan 

terdapat kecenderungan memiliki perilaku agresif. Hal ini disebabkan kontrol orang tua 

yang rendah terhadap perilaku anak dan membuat anak tidak memiliki rasa takut untuk 
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melanggar peraturan. Akibatnya, anak akan sering mengalami konflik, baik di sekolah, 

di rumah maupun di lingkungan masyarakat. Pola asuh permissive yang diterapkan 

orang tua juga membuat anak menjadi tidak patuh, manja, kurang mandiri dan mau 

menang sendiri. Jika kemudian anak tersebut dihadapkan pada kenyataan yang tidak 

sesuai dengan keinginannya, anak akan mudah memberontak, menangis dan meratapi 

kenyataan tersebut dan sulit untuk dapat menerimanya. Anak yang diasuh dengan 

menggunakan pola asuh permissive akan memiliki sikap suka memberontak, memiliki 

rasa pengendalian diri yang rendah, tidak jelas arah hidupnya dan kurang percaya diri 

(Fellasari & Lestari, 2017). 

Berdasarkan pembagian ketiga pola asuh orang tua tersebut, yaitu pola asuh 

authoritative, authoritarian, dan permissive, pola asuh authoritative merupakan pola 

asuh yang dapat menumbuhkan sikap kematangan emosi pada anak. Adapun pola asuh 

authoritarian dan permissive merupakan pola asuh yang kurang dapat menumbuhkan 

sikap kematangan emosi anak pada masa dewasanya. Dengan demikian, dapat dikatakan 

bahwa pola asuh yang diterapkan orang tua di rumah akan sangat berdampak pada 

perilaku, karakter, dan kematangan emosi anak di masa depan. Kematangan emosi dapat 

diperoleh jika keluarga memberikan kasih sayangnya kepada anak. Dengan kasih 

sayang, anak akan merasa nyaman dan jauh dari perilaku negatif. Sebaliknya, 

ketidakmatangan emosi akan terjadi jika orangtua bersikap acuh tak acuh dan 

memaksakan kehendaknya kepada anak. Hal tersebut akan membuat anak merasa 

tertekan dan menjadi mudah marah (Fellasari & Lestari, 2017). 

Kematangan emosional anak juga berpengaruh terhadap perkembangan kognitif 

anak. Hasil penelitian mencatat ketidakmungkinan perkembangan kognitif anak tanpa 

keterampilan sosio-emosional. Perkembangan sosio-emosional adalah pembentukan dan 

perkembangan nilai-nilai sosial, yang  merupakan ciri-ciri kepribadian yang penting 

dimiliki seseorang untuk menguasai hal-hal berikut: berbagai cara merespon dan 

mengendalikan emosi, kemampuan untuk mengenali emosinya sendiri dan 

mengendalikannya dalam situasi kehidupan yang berbeda, serta pembentukan dan 

pemeliharaan kontak emosional dengan orang lain. Perkembangan emosional seorang 

anak terjadi dalam beberapa cara: mengatasi perilaku impulsif, munculnya emosi yang 

stabil di samping yang situasional, mengembangkan kemampuan menggunakan ekspresi 

emosi sebagai sarana komunikasi dan mengenali emosi berdasarkan ekspresi wajah. 

Kematangan sosio-emosional juga dapat diukur dengan kriteria kehangatan emosional, 

kemampuan untuk terlibat dalam hubungan, kemampuan berpikir kreatif, dan 

kemampuan komunikasi yang bermakna. Intinya, kematangan sosio-emosional sangat 

berpengaruh terhadap keterampilan komunikatif dan kognitif (Lavrova et al., 2018). 

Pendidikan dan pola asuh yang diterapkan dalam keluarga sangat berpengaruh 

terhadap perkembangan karakter anak-anak mereka. Pola asuh orang tua berpengaruh 

terhadap watak, sikap, dan perilaku anak, serta kemampuan pengendalian diri anak 

(Anisah, 2011). Orang tua yang menerapkan pola asuh yang baik akan membuat anak-

anak mereka berperilaku sosial yang lebih baik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

terdapat korelasi positif antara pola asuh orang tua dan kecerdasan emosional anak. 

Penelitian tersebut juga menunjukkan bahwa pola asuh yang paling baik adalah pola 

asuh demokratis (authoritative) (Ashari et al., 2019). Penelitian lain menyatakan bahwa 

pola asuh orang tua berpengaruh terhadap prestasi anak di sekolah. Pola asuh orang tua 

yang baik (yaitu pola asuh otoritatif) berpengaruh terhadap prestasi anak yang bagus di 

sekolah. Sebaliknya, pola asuh orang tua yang tidak baik berpengaruh terhadap 

pembentukan karakter anak menjadi pribadi yang tidak baik (Efobi & Nwokolo, 2014; 

Nyarko & Lg, 2011). 

Keluarga memegang peran yang sangat penting dalam membangun generasi penerus 

yang baik. Karakter anak sebagai generasi penerus ditentukan oleh pola asuh orang tua 
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dalam keluarga. Keluarga sangat berperan penting dalam proses pendidikan anak-anak. 

Perilaku anak sangat dipengaruhi oleh bagaimana interaksi dan relasi yang terjalin 

dalam keluarga. Relasi (hubungan) yang baik dalam keluarga berpengaruh besar 

terhadap kematangan sikap mental anak. Komunikasi yang terjalin dalam keluarga 

merupakan proses seorang anak menerima pengetahuan nilai-nilai. Fase awal dalam 

keluarga ini akan menjadi referensi kepribadian anak pada masa selanjutnya. Oleh 

karena itu, keluarga (orang tua) hendaknya mengajarkan dan merealisasikan nilai-nilai 

positif agar kepribadian anak terbina dengan baik (Andriyani, 2016). Bahkan, bukan 

hanya perilaku, cara pandang orang tua terhadap anaknya juga berpengaruh terhadap 

perkembangan pribadi anak (Muntoni & Retelsdorf, 2019).  

 

SIMPULAN 

Pola asuh orang tua terhadap anak mereka dalam keluarga sangat berdampak 

terhadap pembentukan watak dan karakter anak, serta berpengaruh juga terhadap 

kemampuan kognitif dan pengendalian emosi anak. Di samping itu, pola asuh keluarga 

yang baik, seperti dalam pola asuh authoritative, dapat menjadikan anak sebagai pribadi 

yang unggul, yang sangat diperlukan dalam fungsinya sebagai generasi penerus bangsa. 

Pola asuh keluarga yang baik juga mengandung arti keluarga yang mampu memenuhi 

hak-hak anak dan memberikan perlindungan terhadap anak dari berbagai tindakan 

kekerasan dan perilaku salah lainnya. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

membangun sumber daya manusia Indonesia yang unggul dapat dimulai dari 

pemenuhan hak-hak anak dalam keluarga, dengan penggunaan pola asuh keluarga yang 

baik, yang akan membentuk watak, karakter, dan kompetensi anak yang baik dan 

unggul. Temuan penelitian ini dapat ditindaklanjuti dengan penelitian lapangan yang 

diharapkan akan dapat lebih memperkuat simpulan penelitian ini.  
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